



PERBANDINGAN STRUKTUR VEGETASI GULMA DI 
TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) PADA POLA 
PENANAMAN DAN WAKTU PENCABUTAN 




DELVA DWI WAHYU SAPUTRA 
11582103796 
 
PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 






PERBANDINGAN STRUKTUR VEGETASI GULMA DI 
TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) PADA POLA 
PENANAMAN DAN WAKTU PENCABUTAN 




DELVA DWI WAHYU SAPUTRA 
11582103796 
 
Diajukan sebagai salah satu syarat 
Untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian 
PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 







Dengan ini saya menyatakan bahwa: 
1. Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli yang merupakan hasil penelitian 
saya dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik apapun 
(sarjana, tesis, disertasi dan sebagainya) baik di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya. 
2. Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri dengan arahan tim dosen 
pembimbing dan hak publikasi di tangan penulis dan pembimbing. 
3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau 
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan 
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan 
dicantumkan pula di daftar pustaka. 
4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari 
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya ini, 
makasaya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang 
telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma 
hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan Negara Republik Indonesia. 
 
Pekanbaru, Juli 2019 
Yang membuat pernyataan, 
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 Analisis vegetasi gulma pada pola penanaman yang berbeda penting 
dilakukan sebelum melakukan tindakan pengendalian gulma. Penelitian ini 
bertujuan untuk membandingkan vegetasi gulma di tanaman jagung pada pola 
penanaman dan waktu pencabutan yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 2 bulan yang dimulai dari bulan Februari sampai Maret 2019 di Jalan 
Sepakat, Kelurahan Maharatu, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, 
Provinsi Riau. Analisis dilakukan di Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian 
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuadran berdasarkan pola tanaman 
yang diletakan berdasarkan porposif sampling. Sampel diambil pada tanaman 
monokultur jagung dan tumpangsari jagung dengan kedelai pada 2 MST, 4 MST, 
dan 6 MST. Sampel yang diambil dari area penelitian dengan luas area 30,5 m x 
11 m. Pada masing-masing titik pengambilan sampel dibuat petakan dengan 
ukuran 2 m x 3 m sebanyak 18 petakan. Parameter yang diamati ialah jenis, 
jumlah, kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi relatif, dominansi, 
dominansi relatif, indeks nilai penting dan perbandingan nilai penting. Hasil 
penelitian didapatkan 8 spesies dari 8 familia yang terbagi menjadi 3 golongan 
yaitu, gulma berdaun lebar, rerumputan dan teki-tekian yang berjumlah 7.558 
individu, dengan jumlah gulma monokultur sebanyak 4.593 dan tumpangsari 
sebanyak 2.965 individu. Gulma yang mendominasi setiap parameter adalah 
gulma berdaun lebar dengan spesies Ageratum conyzoides. Pola tanam secara 
tumpangsari lebih baik dibandingkan pola tanam secara monokultur dalam 
menekan tingginya pertumbuhan gulma. 
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Analysis of weed vegetation on the pattern of planting different important 
thing to do before taking action to control weeds. This study aims to compare 
weed vegetation in corn plants in different planting patterns and extraction times. 
The research was conducted for 2 months starting from February to March 2019 
on Sepakat street, Maharatu, Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau. The analysis 
was carried out at the Agronomy Laboratory of the Faculty of Agriculture and 
Animal Science at the State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The 
method used in this study is the quadrant method based on plant patterns that are 
based on purposive sampling. Samples were taken on maize monoculture and 
intercropping of corn with soybeans at 2 MST, 4 MST, and 6 MST. Samples were 
taken from the research area with an area of 30.5 m x 11 m. At each sampling 
point, a plot of 2 m x 3 m was made as many as 18 plots. The parameters observed 
were type, number, density, relative density, frequency, relative frequency, 
dominance, relative dominance, important value index and comparison of 
important values. The results showed that 8 species from 8 families were divided 
into 3 groups, namely, broadleaf weeds, grasses and weeds totaling 7,558 
individuals, with a total of 4,593 monoculture weeds and 2,965 individual 
intercropping. Weeds that dominate each parameter are broadleaf weeds with the 
species Ageratum conyzoides. Intercropping in cropping patterns are better than 
monoculture planting patterns in suppressing high weed growth. 
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1.1.  Latar Belakang 
Analisis vegetasi gulma adalah cara mempelajari susunan komposisi 
spesies dan bentuk struktur vegetasi atau masyarakat tumbuh-tumbuhan pada 
suatu ekosistem (Alfredo, 2012). Mengetahui spesies dan susunan struktur gulma 
sebelum tindakan pengendalian diperlukan untuk mengetahui berbagai sifat-
sifatnya agar dapat ditetapkan teknik pengendalian yang efektif dan murah serta 
dapat pula dimanfaatkan untuk kegunaan lainnya. Dengan mengetahui jenis gulma 
yang dominan pada suatu agroekosistem tertentu  akan mempermudah dalam 
pengendaliannya (Nugroho dkk, 2017). Ada beberapa upaya untuk menekan 
pertumbuhan gulma pada budidaya tanaman, yaitu salah satunya adalah 
pengaturan pola tanam. 
Pola tanam merupakan tata urutan tanaman yang ditanam pada lahan 
sesuai dengan keadaan lingkungan, curah hujan  maupun musim tanam selama 
setahun (Anwar, 2012). Pola tanam monokultur merupakan usaha budidaya 
tanaman secara tunggal atau hanya terdapat satu jenis tanaman saja, pola tanam ini 
masih banyak di kembangkan masyarakat perdesaan karena pada pola tanam 
monokultur lebih mudah perawatannya di bandingkan dengan pola tanam 
tumpangsari. Sedangkan tumpangsari (intercropping) merupakan pola tanam 
polikultur yang sering digunakan dalam pembudidayaan tanaman, termasuk 
tanaman jagung manis. 
Menurut Wibowo (2009), tumpangsari ditujukan untuk memanfaatkan 
lingkungan (hara, air dan sinar matahari) sebaik-baiknya agar diperoleh produksi 
maksimal. Nurmas (2011) menyatakan bahwa tumpangsari bertujuan untuk 
mendapatkan hasil panen lebih dari satu kali dari satu jenis atau beberapa jenis 
tanaman dalam setahun pada lahan yang sama. Tumpangsari dapat dilakukan 
antara tanaman semusim dengan tanaman semusim yang saling menguntungkan, 
misalnya antara jagung dan kacang-kacangan. Menurut Catharina (2009), sistem 
tumpangsari jagung dan kacang-kacangan lebih menguntungkan dari pada sistem 
monokultur, dimana sistem tumpangsari memberikan pengaruh positif terhadap 
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produksi jagung, karena tanaman jagung memperoleh manfaat dari ketersediaan 
hara terutama unsur N dari kacang-kacangan. 
Budidaya tanaman jagung (Zea mays L.) perlu mendapatkan perhatian 
lebih, karena jagung merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting, 
selain gandum dan padi. Kedudukan jagung sebagai bahan pangan nasional 
merupakan makanan pokok  setelah beras, sehingga menjadi penyangga 
ketahanan pangan nasional. Perbaikan perekonomian nasional yang ditandai 
dengan meningkatnya pendapatan perkapita, proporsi jagung sebagai bahan 
pangan tergeser menjadi bahan baku utama industri pakan ternak. Sebagian besar 
(55%) produksi jagung nasional digunakan sebagai pakan, sisanya 30% untuk 
konsumsi pangan dan 15% untuk kebutuhan industri lain dan benih (Falatehan 
dan Wibowo, 2008). 
Menurut Badan Statistik Indonesia (BPS) produksi jagung Indonesia terus 
mengalami peningkatan dari priode 2015 sampai 2017. Di tahun 2015 mencapai 
19,6 ton/Ha, tahun 2016 mencapai 23,16 ton/Ha dan tahun 2017 mencapai 27,9 
ton/ Ha. Walaupun produksi jagung terus mengalami peningkatan, akan tetapi 
belum cukup dalam memenuhi kebutuhan setiap tahunnya. Upaya peningkatan 
produksi jagung masih menghadapi berbagai masalah sehingga produksi jagung 
dalam negeri belum mampu mencukupi kebutuhan nasional (Soerjandono, 2008). 
Salah satu unsur dalam budidaya tanaman jagung yang dapat menurunkan 
hasil adalah gulma. Penurunan kuantitas hasil tersebut disebabkan oleh adanya 
kompetisi gulma dengan tanaman dalam memperebutkan air tanah, cahaya 
matahari, unsur hara, ruang tumbuh dan udara yang menyebabkan pertumbuhan 
tanaman terhambat (Solahudin dkk, 2010). Salah satu cara pengendalian gulma 
secara praktis yaitu dengan cara pencabutan. 
Pencabutan gulma merupakan cara pengendalian yang sangat praktis, 
aman dan efisien terutama murah jika diterapkan pada suatu area yang tidak 
begitu luas dan di daerah yang cukup banyak tenaga kerja. Pemilihan waktu 
pencabutan yang tepat akan mengurangi jumlah gulma yang tumbuh serta dapat 
mempersingkat masa persaingan. Menurut Sebayang dkk, (2014) menyatakan 
bahwa waktu penyiangan gulma pada saat tanaman berumur 2 mst dan 4 mst 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering, dan 
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jumlah polong. Dalam siklus hidup tumbuhan tidak semua fase pertumbuhan 
suatu tanaman budidaya peka terhadap kompetisi dari pada gulma (Barus, 2013). 
Penelitian analisis vegetasi di tanaman jagung sebelumnya telah dilakukan 
Oksari (2014) tentang Analisis Vegetasi Gulma Pada Pertanaman Jagung Dan 
Hubungannya Dengan Pengendalian Gulma di Lambung Bukit, Padang, Sumatera 
Barat, dengan ditemukannya 10 familia, 15 jenis dan 1892 individu. Gulma 
tersebut mengganggu dalam produktifitas jagung. Berdasarkan uraian diatas perlu 
dilakukan penelitian mengenai “Perbandingan struktur vegetasi gulma di 
tanaman jagung (Zea mays L.) pada pola penanaman dan waktu pencabutan 
yang berbeda”. 
 
1.2.  Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan vegetasi gulma di 
tanaman jagung pada pola penanaman dan waktu pencabutan yang berbeda agar 
mendapatkan teknik pengendalian yang tepat. 
 
1.3. Manfaat 
 Manfaat penelitian ini: 
1.  Memberikan informasi tentang vegetasi gulma pada pola penanaman dan 
waktu pencabutan di tanaman jagung. 
2. Sebagai acuan dalam pengendalian gulma. 
 
1.4. Hipotesis 
Pola tanam dan waktu pencabutan gulma yang berbeda mempengaruhi 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Analisis Vegetasi 
Analisis vegetasi adalah cara mempelajari susunan komposisi spesies dan 
bentuk struktur vegetasi atau masyarakat tumbuh-tumbuhan. Untuk suatu kondisi 
hutan yang luas, maka kegiatan analisa vegetasi erat kaitannya dengan contoh, 
artinya kita cukup menempatkan beberapa petak contoh untuk mewakili habitat 
tersebut. Dalam contoh ini ada tiga hal yang perlu diperhatikan, yaitu jumlah 
petak contoh, cara peletakan petak contoh dan teknik analisa vegetasi yang 
digunakan (Irwanto, 2010). 
Struktur dan komposisi vegetasi pada suatu wilayah dipengaruhi oleh 
komponen ekosistem lainnya yang saling berinteraksi, sehingga vegetasi yang 
tumbuh secara alami pada wilayah tersebut sesungguhnya merupakan 
pencerminan hasil interaksi berbagai faktor lingkungan dan dapat mengalami 
perubahan signifikan karena pengaruh anthropogenik (Fadillah, 2005). 
Menurut Rosanti (2012), berdasarkan tujuan pendugaan kuantitatif 
komunitas vegetasi dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu : (1) Pendugaan 
komposisi vegetasi dalam suatu areal dengan batas-batas jenis dan 
membandingkan dengan areal lain atau areal yang sama namun waktu 
pengamatan berbeda, (2) Menduga tentang keragaman jenis dalam suatu areal, (3) 
Melakukan korelasi antara perbedaan vegetasi dengan faktor lingkungan tertentu 
atau beberapa faktor lingkungan. 
Parameter pengamatan vegetasi berdasarkan bentuk hidup pohon, perdu, 
serta herba. Suatu ekosistem alamiah maupun binaan selalu terdiri dari dua 
komponen utama yaitu komponen biotik dan abiotik. Vegetasi atau komunitas 
tumbuhan merupakan salah satu komponen biotik yang menempati habitat 
tertentu seperti hutan, padang ilalang, semak belukar dan lain-lain (Adriadi dkk, 
2012). 
Kerapatan adalah jumlah individu suatu spesies tumbuhan dalam suatu 
luasan tertentu, misalnya 100 individu/ha. Frekuensi suatu spesies tumbuhan 
adalah jumlah petak contoh dimana ditemukannya jenis tersebut dari sejumlah 
petak contoh yang dibuat. Biasanya frekuensi dinyatakan dalam besaran 
 5 
 
persentase. Basal area merupakan suatu luasan areal dekat permukaan tanah yang 
dikuasai oleh tumbuhan. Untuk pohon, basal areal dapat diduga dengan mengukur 
diameter batang (Hasanuddin dkk, 2012). 
Indeks nilai penting adalah parameter kuantitatif yang dapat dipakai untuk 
menyatakan tingkat dominansi spesies-spesies dalam suatu komunitas tumbuhan. 
Spesies-spesies yang dominan dalam suatu komunitas tumbuhan akan memiliki 
indeks nilai penting yang tinggi, sehingga spesies yang paling dominan tentu saja 
memiliki indeks nilai penting yang paling besar (Prasetyo, 2016). 
 
2.2. Gulma 
Semua tumbuhan yang tidak dikehendaki keberadaanya dan menimbulkan 
kerugian disebut gulma. Gulma adalah  tumbuhan yang tumbuh pada areal yang 
tidak dikehendaki yakni tumbuh pada areal pertanaman. Gulma secara langsung 
maupun tidak langsung merugikan tanaman budidaya. Gulma dapat merugikan 
tanaman budidaya karena bersaing dalam mendapatkan unsur hara,  cahaya 
matahari, dan air. Pengenalan suatu jenis gulma dapat dilakukan dengan melihat 
keadaan morfologi,  habitat,  dan bentuk pertumbuhanya (Pasau dkk, 2008). 
Menurut Sukman (2003), karena gulma mempunyai sifat mudah 
beradaptasi dengan tempat lingkungan tumbuhnya maka gulma memiliki beberapa 
sifat diantaranya: (1)  mampu berkecambah dan tumbuh pada kondisi zat hara dan 
air yang sedikit,  biji tidak mati dan mengalami dorman apabila lingkungan 
kurang baik untuk pertumbuhannya,  (2)  tumbuh dengan cepat dan mempunyai 
pelipat gandaan yang relatif singkat  apabila kondisi menguntungkan,  (3)  dapat 
mengurangi hasil tanaman budidaya dalam populasi sedikit,  (4)  mampu 
berbunga dan berbiji banyak,  (5)  mampu tumbuh dan berkembang dengan cepat,  
terutama yang berkembang biak secara vegetatif. 
Tanaman pokok yang lebih dominan dari pada gulma dan tingkat 
kepadatan gulma yang rendah,  tidak terlalu berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman. Jika gulma mempunyai tingkat kerapatan yang tinggi,  akan 
menyebabkan terjadinya kompetisi  antara tanaman pokok dan gulma,  sehingga 
dapat menurunkan kuantitas hasil pertanian.  Penurunan tersebut akibat dari 
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persaingan antara gulma dan tanaman pokok untuk mendapatkan sinar matahari,  
air tanah,  unsur hara,  ruang tumbuh,  dan udara (Yakub, 2002). 
Hadirannya gulma pada lahan pertanaman jagung tidak jarang 
menurunkan hasil dan mutu biji. Penurunan hasil bergantung pada jenis gulma, 
kepadatan, lama persaingan, dan senyawa allelopati yang dikeluarkan oleh gulma. 
Secara keseluruhan, kehilangan hasil yang disebabkan oleh gulma melebihi 
kehilangan hasil akibat hama dan penyakit. Meskipun demikian, kehilangan hasil 
akibat gulma sulit diperkirakan karena pengaruhnya tidak dapat segera diamati. 
Beberapa penelitian menunjukkan korelasi negatif antara bobot kering gulma dan 
hasil jagung, dengan penurunan hasil hingga 95 % (Violic, 2000). 
Pada umumnya jenis gulma yang tumbuh pada pertanaman jagung 
digolongan sebagai berikut : (1) Gulma golongan rumput pada jagung termasuk 
dalam familia Gramineae/Poaceae. Ciri-cirinya, batang bulat atau agak pipih, 
kebanyakan berongga, daun-daun soliter pada buku-buku, tersusun dalam dua 
deret, umumnya bertulang daun sejajar, terdiri atas dua bagian yaitu pelepah daun 
dan helaian daun. Daun biasanya berbentuk garis (linier), tepi daun rata. Lidah-
lidah daun sering kelihatan jelas pada batas antara pelepah daun dan helaian daun, 
contohnya : rumput belalang (Digitaria sanguinalis), rumput kakawatan/suket 
grinting (Cynodon dactylon), jajagoan leutik (Echinochloa colona), kelangan 
(Eleusine indica), alang-alang (Imperata cylindrica). (2) gulma golongan teki 
pada jagung termasuk dalam familia Cyperaceae. Batang umumnya berbentuk 
segitiga, kadang-kadang juga bulat dan biasanya tidak berongga. Daun tersusun 
dalam tiga deretan, tidak memiliki lidah-lidah daun (ligula). Ibu tangkai karangan 
bunga tidak berbuku-buku. Bunga sering dalam bulir (spica) atau anak bulir, 
biasanya dilindungi oleh suatu daun pelindung. Buahnya tidak membuka, 
contohnya : teki (Cyperus rotundus), teki (Cyperus byllinga). (3) gulma berdaun 
lebar pada jagung umumnya termasuk Dicotyledoneae dan Pteridophyta. Daun 
lebar dengan tulang daun berbentuk jala, contohnya :  bayam duri (Amaranthus 
spinosus), bandotan (Ageratum conyzoides), Spomoea sp, kremah (Alternanthera 
phyloxiroides), Synedrella madiflora, krokot (Portulaca oleracea), ciplukan 




2.3. Pengendalian Gulma 
Pengendalian gulma pada prinsipnya merupakan usaha meningkatkan daya 
saing tanaman pokok dan melemahkan daya saing gulma. Keunggulan tanaman 
pokok harus menjadi sedemikian rupa sehingga gulma tidak mampu 
mengembangkan pertumbuhannya secara berdampingan atau pada waktu 
bersamaan dengan tanaman pokok. Pelaksanaan pengendalian gulma hendaknya 
didasari dengan pengetahuan yang cukup mengenai gulma yang bersangkutan. 
Pengendalian gulma harus memperhatikan teknik pelaksanannya di lapangan 
(faktor teknis), biaya yang diperlukan (faktor ekonomis) dan kemungkinan 
dampak negatif yang ditimbulkannya. Terdapat beberapa metode/cara 
pengendalian gulma yang dapat dipraktekkan dilapangan. Sebelum melakukan 
tindakan pengendalian gulma sangat penting mengetahui caracara pengendalian 
guna memilih cara yang paling tepat untuk suatu jenis tanaman budidaya dan 
gulma yang tumbuh disuatu daerah (Atman, 2006). 
Menurut Kurniadie (2016), pengendalian gulma secara mekanis 
merupakan usaha menekan pertumbuhan gulma dengan cara merusak bagian-
bagian tanaman sehingga gulma tersebut mati atau pertumbuhannya terhambat. 
Dalam praktiknya dilakukan secara tradisional dengan tangan, alat sederhana 
sampai penggunaan alat berat yang lebih modern, sehingga pengendalian secara 
mekanis dapat dilakukan dengan cara; pengolahan tanah, pencabutan, 
pembabatan, pembakaran dan penggenangan. 
Menurut Rudiyono (2016), penyiangan atau pemberantasan gulma secara 
mekanis dapat dilakukan dengan cara memotong, mencabut akar atau menutup 
gulma tersebut.  Cara penyiangan dengan memotong atau mencabut akar gulma 
akan lebih mudah dan baik dilakukan bila gulma tersebut sudah cukup tinggi, 
sedangkan penyiangan dengan menutup gulma (covering) akan lebih efektif 
dilakukan untuk gulma yang pendek.  Antralina (2012) menyatakan, pelaksanaan 
pencabutan gulma terbaik adalah pada saat sebelum pembentukan biji, sedang 
pencabutan pada saat gulma sudah dewasa mengakibatkan kemungkinan adanya 





2.4. Pola Tanam 
Pola tanam merupakan tata urutan tanaman yang ditanam pada lahan 
sesuai dengan keadaan lingkungan, curah hujan  maupun musim tanam selama 
setahun. Kegunaan dari pola tanam adalah untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kelestarian serta pemanfaatan sumber daya alam dan meningkatkan 
produktivitas lahan dan pendapatan petani. Pola tanam ada tiga macam, yaitu : 
monokultur, rotasi tanaman dan polikultur (Anwar, 2012). 
2.4.1. Pola Tanam Monokultur 
Pola tanam monokultur adalah pola tanam dengan menanam satu jenis 
tanaman. Pola tanam monokultur pada umumnya dilakukan dengan tujuan 
komersil, yakni hanya menanam jenis tanaman hortikultura yang mempunyai nilai 
ekonomis yang tinggi dan jenis tanaman yang sistem tataniaganya telah diketahui 
oleh petani. Dengan menggunakan pola tanam monokultur petani lebih mudah 
mendapatkan keuntungan, sederhana karena mudah mengelolanya, dan 
peluang memberikan keuntungan yang maksimal jika jenis tanaman yang 
dipilih mempunyai  nilai ekonomis yang tinggi dan waktu panennya 
tepat (Lakitan, 2007). 
2.4.2. Pola Tanam Tumpangsari 
Menurut Rosnawati (2011), pola tanam polikultur adalah pola tanam 
dengan menanam beberapa jenis tanaman pada lahan produksi yang sama. 
polikultur dibedakan menjadi 3 tipe pokok yaitu : Pola tanam tumpangsari, pola 
tanam bergilir, dan pola tanam sela. Tumpangsari (intercropping) adalah 
penanaman beberapa jenis tanaman pada lahan yang sama, pada periode yang 
sama dan pengaturan jarak tanam yang jelas. 
Menurut Kustantini (2012) tumpangsari suatu tanaman merupakan salah 
satu bentuk atau cara pengaturan tanaman dalam satu lahan. Penanaman 
tumpangsari disamping dapat meningkatkan produk total, juga meningkatkan 
pedapatan yang lebih besar dibandingkan dengan penanaman monokultur. Selain 
itu, tumpangsari juga dapat meningkatkan daya guna zat hara dalam tanah, dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan ruang dan cahaya, mengurangi gangguan 
hama, penyakit dan gulma serta mengurangi besarnya erosi. Dalam tumpangsari 
(intercropping) selain terjadi adanya persamaan kebutuhan pertumbuhannya, 
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maka pola pertanaman untuk tanaman bersamaan waktu masaknya dapat 
memberikan total produksi yang lebih tinggi dibandingkan pola tanam sistem 
monokultur. 
 
2.5. Jagung (Zea mays L.) 
Tanaman jagung merupakan tanaman asli benua Amerika yang 
diklasifikasikan sebagai berikut : Regnum : Plantae, Divisio : Spermatophyta, 
Sub-Divisio : Angiospermae, Classis : Monocotyledone, Ordo : Graminae, 
Familia : Graminaceae, Genus : Zea, Species : Zea mays L. (Purwono dan Ramli, 
2008). 
Tanaman Jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan aneka biji 
dari keluarga aneka rumput. Tanaman ini merupakan salah satu tanaman pangan 
yang penting, selain Padi dan Gandum. Tanaman Jagung berasal dari Amerika 
yang tersebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke 
Amerika. Sekitar abad ke-16 orang Portugal menyebarluaskannya ke Asia 
termasuk Indonesia (Iriany dkk, 2009). 
Jagung  merupakan komoditi strategis kedua setelah padi karena 
dibeberapa daerah, Jagung masih merupakan bahan makanan pokok kedua setelah 
beras. Jagung juga mempunyai arti penting dalam pengembangan industri di 
Indonesia karena merupakan bahan baku untuk industri pangan maupun industri 
pakan ternak khusus pakan ayam (Rukmana, 2009). 
2.5.1. Morfologi Tanaman Jagung 
Perakaran tanaman jagung terdiri dari 4 macam akar, yaitu akar utama, 
akar cabang, akar lateral, dan akar rambut. Sistem perakaran tersebut berfungsi 
sebagai alat untuk mengisap air serta garam-garam mineral yang terdapat dalam 
tanah, mengeluarkan zat organik serta senyawa yang tidak diperlukan dan alat 
pernapasan. Akar jagung termasuk dalam akar serabut yang dapat mencapai 
kedalaman 8 m meskipun sebagian besar berada pada kisaran 2 m. Pada tanaman 
yang cukup dewasa muncul akar adventif dari buku-buku batang bagian bawah 
yang membantu menyangga tegaknya tanaman (Banyuamin dan Awaludin, 2013). 
Batang jagung tegak dan mudah terlihat, sebagaimana sorgum dan tebu, 
namun tidak seperti padi atau gandum. Terdapat mutan yang batangnya tidak 
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tumbuh pesat sehingga tanaman berbentuk roset. Batang beruas-ruas, ruas 
terbungkus pelepah daun yang muncul dari buku. Batang jagung cukup kokoh 
namun tidak banyak mengandung lignin (Effendi, 2010). 
Daun jagung adalah daun sempurna. Bentuknya memanjang, antara 
pelepah dan helai daun terdapat ligula. Tulang daun sejajar dengan ibu 
tulang daun. Permukaan daun ada yang licin dan ada pula yang berambut. 
Setiap stoma dikelilingi oleh sel-sel epidermis berbentuk kipas. Struktur ini 
berperan penting dalam respon tanaman menanggapi defisit air pada sel-sel 
daun (Arianingrum 2004). 
Jagung termasuk tanaman berumah satu (monoecious) yaitu bunga jantan 
(staminate) terbentuk pada malai dan bunga betina (tepistila) terletak pada 
tongkol di pertengahan batang secara terpisah tetapi masih dalam satu 
tanaman. Tongkol tumbuh dari buku, di antara batang dan pelepah daun. 
Umumnya, satu tanaman hanya dapat menghasilkan satu tongkol produktif 
meskipun memiliki sejumlah bunga betina. Beberapa varietas unggul dapat 
menghasilkan lebih dari satu tongkol produktif, dan disebut sebagai varietas 
prolifik. Bunga jantan jagung cenderung siap untuk penyerbukan 2 - 5 hari lebih 
dini daripada bunga betinanya (protandri) (Subekti, 2010). 
Buah jagung terdiri atas tongkol, biji dan daun pembungkus. Biji jagung 
mempunyai bentuk, warna dan kandungan endosperm yang bervariasi, tergantung 
pada jenisnya. Umumnya jagung memiliki barisan biji yang melibit secara lurus 
atau berkelok-kelok dan berjumlah antara 8 - 20 baris biji. Biji jagung terdiri atas 
tiga bagian utama yaitu kulit biji, endosperm dan embrio (Suwarto dkk, 2005). 
Gambar jagung dapat dilihat pada gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1. Tanaman Jagung 
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2.6. Kedelai (Glycine max (L.) Merill) 
Tanaman kedelai merupakan tanaman asli China yang memiliki 
klasifikasikan sebagai berikut : Regnum: Plantae, Divisio: Spermanthophyta, Sub-
divisio: Angiospermae, Classis: Dicotyledoneae, Ordo: Rosales, Familia:  
Leguminoceae, Sub-famili: Papiolionaceae (Fabaceae), Genus: Glycine, Species 
Glycine max (L.) Merril (Adisarwanto, 2008). 
Kedelai merupakan tanaman pangan yang berupa semak yang tumbuh 
tegak dan merupakan tanaman semusim yang berasal dari daratan China dan telah 
dibudidayakan oleh manusia sejak 2500 SM. Sejalan dengan makin 
berkembangnya perdagangan antarnegara yang terjadi pada abad ke-19, 
menyebabkan tanaman kedelai juga ikut tersebar keberbagai negara tujuan 
perdagangan terebut, yaitu Jepang, Korea, Indonesia, India, Amerika, dan 
Australia. Awal mula penyebaran dan pembudidayaan kedelai yaitu di Pulau 
Jawa, kemudian berkembang ke Bali, Nusa Tenggara, dan pulau – pulau lainnya 
(Agung dan Yugi, 2004). 
Kedelai sendiri merupakan tanaman yang mudah dikembangkan karena 
pemeliharaan yang cepat dan juga berkualitas, oleh karenanya kedelai digunakan 
sebagai salah satu bahan pangan dengan hasil olahan yang dapat dimanfaatkan 
manusia pada bagian bijinya dan sebagai pakan ternak pada bagian daun dan 
batang kedelai (Suhartina, 2005). 
 
2.6.1. Morfologi Tanaman Kedelai 
Akar tanaman kedelai berupa akar tunggang yang membentuk cabang – 
cabang akar dan bintil akar. Bintil akar sangat berperan dalam proses 
fiksasi nitrogen yang sangat dibutuhkan tanaman kedelai untuk 
kelanjutan pertumbuhannya. Tanaman kedelai memiliki batang sekitar 30 – 100 
cm serta memiliki cabang 3 – 6 percabangan dan berbentuk tanaman 
perdu (Herwanti, 2011). 
Tanaman kedelai memiliki daun majemuk yang terdapat tangkai pendek 
dan berbentuk oval, tipis dan berwarna hijau, hijau tua, dan hijau kekuningan 
tergantung pada varietasnya. Bunga pada tanaman kedelai merupakan bunga 
sempurna dan penyerbukan bersifat sendiri (hermaprodit). Buah pada tanaman 
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kedelai berbentuk polong. Biji terdapat pada polong dan berkeping dua 
terbungkus oleh kulit tipis, sedangkan embrio terletak diantara keping biji 
(Herawati, 2011). Gambar kedelai dapat dilihat pada gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2. Tanaman Kedelai 
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III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Jalan Sepakat, Kelurahan Maharatu, 
Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Analisis dilakukan 
di Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Jalan Subrantas KM.15, Tuah Madani, Tampan, 
Kota Pekanbaru, Riau 28293. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yang 
dimulai dari bulan Februari sampai Maret 2019. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah Benih jagung dengan varietas bonanza F1, 
benih kedelai varietas grobogan, pupuk kandang ayam, Urea, TSP,  KCL, dolomit 
dan label. Alat  yang digunakan adalah cangkul, gembor, meteran dan tali rafia. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan observasi langsung. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuadran berdasarkan pola tanaman 
yang diletakan berdasarkan porposif sampling. Sampel diambil pada tanaman 
monokultur jagung dan tumpangsari jagung dengan kedelai pada 2 MST, 4 MST, 
dan 6 MST. Sampel yang diambil dari area penelitian dengan luas area 30,5 m x 
11 m. Pada masing-masing titik pengambilan sampel di buat petakan dengan 
ukuran 2 m x 3 m sebanyak 18 petakan. 
 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
Data yang diambil meliputi data primer yang diperoleh dengan 
melaksanakan penelitian dilapangan seperti jenis dan populasi gulma yang ada 
diareal tanaman kedela. 
3.4.1. Persiapan Lahan Penelitian 
Persiapan penelitian merupakan langkah awal sebelum penelitian 
dilakukan. Persiapan yang dilakukan meliputi izin penelitian sebelum lokasi 
penelitian ditetapkan serta pengadaan alat dan bahan penunjang penelitian. Lokasi 
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yang akan dijadikan lahan penelitian dibersihkan dari gulma. Pembersihan dengan 
mengunakan cangkul sekitar 14 hari  sebelum tanam. Tanah diolah degan cara 
dicangkul, kemudian dihaluskan dan diratakan sambil membuat bedengan selebar 
2 x 3 m dengan jarak antar bedengan 50 cm dan jarak tanam 25 x 25 cm (96 
Tanaman/bedengan) untuk tanaman kedelai dan untuk tanaman jagung 40 x 60 cm 
( 25 Tanaman/bedengan), sedangkan tumpangsari kedelai 25 x 25 cm dan jagung 
40 x 60 cm yaitu 45 tanaman/bedengan. 
3.4.2. Pembuatan Petakan Pengamatan 
Pembuatan petakan pengamatan sesuai dengan ukuran bedengan dengan 
lebar dan panjang bedengan berukuran 2 m x 3 m dengan jarak antar bedengan 
sepanjang 50 cm dan jarak tanam 25 x 25 cm untuk tanaman kedelai dan untuk 
tanaman jagung 40 x 60 cm. 
3.4.3. Penanaman 
 Pembuatan pola tanam dilakukan dengan pola tanam monokultur dan 
tumpangsari. Pola tanam monokultur dilakukan penanaman dengan 1 jenis 
tanaman, sedangkan pola tanam tumpangsari dilakukan penanaman lebih dari 1 
jenis tanaman.  
1. Penanaman monokultur jagung 
Tanaman jagung ditanam pada bedengan ukuran 2 x 3 m dengan jarak 
tanam berukuran 40 x 60 cm, sehingga didapat bedengan 25 lubang tanam. 
Lubang tanam ditugal dengan kedalaman ± 3-5 cm, dan tiap lubang di isi 2 butir 
benih. Pengambilan sampel diambil dari tengah  sebanyak 9 sampel dan 
disesuaikan pada kondisi dilapangan. 
2. Penanaman tumpangsari jagung-kedelai 
Tanaman jagung dan kedelai ditanam pada bedengan ukuran 2 x 3 m 
dengan jarak tanam jagung berukuran 40 x 60 cm sebanyak 25 lubang tanam. 
Sedangkan tanaman kedelai ditanam diantara tanaman jagung sehinggga sebanyak 
20 lubang tanam. Lubang tanam ditugal dengan kedalaman ± 3-5 cm, dan tiap 
lubang di isi 2 butir benih. Pengambilan sampel diambil dari tengah  sebanyak 9 
sampel pada jagung kemudian 12 sampel pada kedelai.  Selama penanaman tidak 
dilakukan pengendalian gulma dengan mengunakan pestisida namun pengendalian 
dilakukan secara berkala setiap 2 minggu sekali. 
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3.4.4. Pemberian Label 
Label-label yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan 
masing-masing petakan dan sesuai dengan layout penelitian seperti pada lampiran. 
Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan 
pada masing-masing petakan. 
3.4.5.  Analisis Vegetasi Gulma 
Setelah penanaman dilakukan analisis vegetasi terhadap jenis-jenis gulma 
yang ada pada petakan tersebut. Analisis vegetasi dilakukan pada saat tanaman 
berumur 2 MST, 4 MST, dan 6 MST sesuai dengan waktu pencabutan gulma. 
Gulma yang telah dianalisis dimasukan kedalam bungkusan koran dan 
dikeringkan menggunakan oven selama 24 jam dengan suhu 80 
o
C (Afrianti dkk, 
2015) 
 
3.5. Parameter Pengamatan 
Adapun parameter vegetasi yang diukur dilapangan secara langsung 
adalah: 
1. Jenis gulma 
Jenis – jenis gulma dianalisis dengan cara memperhatikan morfologi 
gulma (Moenandir, 2010) 
2. Jumlah individu masing-masing jenis 
Dalam mengamati jumlah individu masing-masing jenis gulma dapat 
dilakukan dengan dihitung secara manual. 
3. Kerapatan suatu jenis gulma 
Dalam mengamati kerapatan suatu jenis gulma perlu dilakukan 
perhitungan dengan menghitung jumlah suatu jenis gulma dibagi luas area 
petakan, yang dirumuskan : 
Kerapatan  






4. Frekuensi suatu jenis gulma 
Dalam mengamati frekuensi suatu jenis gulma perlu dilakukan perhitungan 
dengan menghitung jumlah petakan yang terdapat suatu jenis gulma dibagi jumlah 
seluruh petakan pengamatan, yang dirumuskan : 
Frekuensi  
Frekuensi Relatif x100% 
5. Dominansi 
Menghitung dominansi dilakukan guna mengetahui pemusatan dan 
penyebaran jenis-jenis dominan., yang dirumuskan: 
Dominansi  
Dominansi Relatif x100% 
6. Indeks Nilai Penting (INP) 
Indeks nilai menunjukan dominasi suatu jenis dalam suatu lahan 
pertanaman atau area budidaya tertentu, dirumuskan : 
Indeks Nilai Penting = KR + FR + DR 
7. Perbandingan Nilai Penting (SDR) 
SDR menunjukan jumlah nilai penting dibagi jumlah besaran, dihitung 
dengan rumus (Soerianegara dan Indrawan, 2005) : 
SDR =  
Keterangan: NP = Nilai Penting 
8. Indeks Keanekaragaman 
Menghitung indeks keragaman berguna dalam menentukan tinggi 
rendahnya tingkat keanekaragaman gulma dalam suatu area tertentu, dihitung 
dengan rumus: 
Indeks Keanekaragaman = ∑pi Ln pi, dimana pi = ni/N 
Keterangan:  H’ = Indeks Keanekaragaman 
ni = Jumlah individu jenis ke-i 






Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanaman jagung (Zea mays 
L.) dengan pola penanaman dan waktu pencabutan gulma yang berbeda maka 
dapat disimpulkan bahwa struktur vegetasi gulma pada pola penanaman 
tumpangsari lebih rendah dibandingkan monokultur dimulai dari 4 MST - 6 MST, 
hal tersebut ditunjukan dari penurunan jumlah populasi, kerapatan, frekuensi, 
dominansi dan SDR. 
 
5.2. Saran 
Disarankan agar petani melakukan penanaman jagung dengan pola tanam 
tumpangsari dengan kedelai dan melakukan pencabutan gulma pada 2 MST dan 4 
MST jika lahan tidak begitu luas, sedangkan untuk lahan yang luas disarankan 
melakukan  pengendalian gulma menggunakan herbisida berbahan aktif 2,4-D 
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Persiapan Lahan Penelitian 
1. Pembersihan Areal 
2. Pembuatan Bedengan 2 x 
3 m 
3. Pemberian Pupuk Dasar 
4. Analisis Tanah 
5. Pemberian Dolomit 
6. Pembuatan Pola Tanam 




Mengukur 2 m x 3 m dengan 
jarak antara petakan 50 cm 
dan jarak tanam jagung 40x 
60 cm. 
Pembuatan Petakan 
Pemberian Label Setiap 
Petakan. 
 
1. Jenis Gulma 
2. Jumlah Individu Masing-
masing Jenis 
3. Kerapatan Gulma 
4. Frekuensi Gulma 
5. Dominansi 
6. Indeks Nilai Penting 
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Lampiran 2. Layout Penelitian Satu Tim 
 


















Keterangan :       = Petakan Penelitian 
       = Pola Tanam Monokultur,        = Pola Tanam Tumpangsari 
S1 = Pola Tanam Monokultur 
S2 = Pola Tanam Tumpangsari 
P1 = Waktu Pencabutan Gulma 2 MST 
P2 = Waktu Pencabutan Gulma 2 dan 4 MST 
P3 = Waktu Pencabutan Gulma 2, 4, 6 MST 
S2P1 S2P1 S1P3 
S1P2 S1P2 S2P1 
S1P3 
S2P3 
S1P1 S2P3 S2P2 
S1P1 S1P1 





Lampiran 3. Data Vegetasi Gulma 
Petakan 2 MST Monokultur 




















1 Bandotan 43 45 58 38 55 43 52 65 51 450 
2 Bayam Berduri - - - - - 51 12 - 39 102 
3 Belulang 67 21 57 30 41 43 57 45 37 398 
4 Patikan Kebo - 21 38 26 - 42 - - 62 189 
5 Putri Malu 52 58 61 51 68 49 59 61 57 516 
6 Ganda Rusa 61 29 31 44 35 35 43 30 39 347 
7 Rumput Teki 47 63 - 42 51 - - 44 - 247 
Petakan 2 MST Tumpangsari   




















1 Bandotan 50 31 86 48 29 65 57 53 57 476 
2 Bayam Berduri - - 52 - - 48 30 - 52 182 
3 Belulang 73 49 - 62 43 27 41 47 39 381 
4 Patikan Kebo - 16 16 - - - - - - 32 
5 Putri Malu 23 27 29 35 32 38 - 69 37 290 
6 Ganda Rusa - - 33 - 18 36 - 39 19 145 
7 Rumput Teki 47 11 - 36 18 - 16 - - 128 

















Bandotan 450 8.33 20.01 1.00 18.38 4.72 21.05 59.44 19.81 
Bayam Berduri 102 1.89 4.54 0.33 6.13 2.29 10.19 20.86 6.95 
Belulang 398 7.37 17.70 1.00 18.38 2.91 12.97 49.05 16.35 
Patikan Kebo 189 3.50 8.40 0.56 10.21 1.35 6.01 24.63 8.21 
Putri Malu 516 9.56 22.94 1.00 18.38 3.99 17.77 59.10 19.70 
Ganda Rusa 347 6.43 15.43 1.00 18.38 4.55 20.29 54.10 18.03 
Rumput Teki 247 4.57 10.98 0.56 10.21 2.63 11.71 32.91 10.97 
Total 2249 41.65  5.44 
 22.44    

















Bandotan 476 8.81 29.13 1.00 21.93 4.58 28.32 79.38 26.46 
Bayam Berduri 182 3.37 11.14 0.44 9.75 3.66 22.64 43.53 14.51 
Belulang 381 7.06 23.32 0.89 19.49 2.46 15.21 58.02 19.34 
Patikan Kebo 32 0.59 1.96 0.22 4.87 0.32 1.97 8.80 2.93 
Putri Malu 290 5.37 17.75 0.89 19.49 1.91 11.84 49.08 16.36 
Ganda Rusa 145 2.69 8.87 0.56 12.18 1.75 10.84 31.89 10.63 
Rumput Teki 128 2.37 7.83 0.56 12.18 1.49 9.20 29.22 9.74 










2 MST Monokultur 
Pi LN pi pi LN pi 
0.20 -1.61 -0.322 
0.05 -3.09 -0.14 
0.18 -1.73 -0.306 
0.08 -2.48 -0.208 
0.23 -1.47 -0.338 
0.15 -1.87 -0.288 




2 MST Tumpangsari 
Pi LN pi pi LN pi 
0.29 -1.23 -0.359 
0.11 -2.19 -0.244 
0.23 -1.46 -0.339 
0.02 -3.93 -0.077 
0.18 -1.73 -0.307 
0.09 -2.42 -0.215 


















Petakan 4 MST Monokultur 














1 Bandotan 57 65 44 34 127 51 378 
2 Bayam Berduri - - - 69 33 93 195 
3 Belulang 84 53 34 64 - 17 252 
4 Ciplukan - - - 18 21 9 48 
5 Patikan Kebo - 61 46 - 37 - 144 
6 Putri Malu 49 83 49 93 24 57 355 
7 Ganda Rusa 68 27 54 72 54 91 366 
8 Rumput Teki 43 - 52 - - 23 118 
Petakan 4 MST Tumpangsari 














1 Bandotan 28 106 - 38 - - 172 
2 Bayam Berduri - 42 22 - - - 64 
3 Belulang 51 - 24 30 26 28 159 
4 Ciplukan - 12 - - - - 12 
5 Patikan Kebo 50 - - - - 50 100 
6 Putri Malu 22 21 50 50 52 64 259 
7 Ganda Rusa - 26 - 39 51 - 116 
8 Rumput Teki - - 16 - 39 27 82 

















Bandotan 378 10.50 20.36 1.00 17.15 7.91 20.97 58.49 19.50 
Bayam Berduri 195 5.42 10.51 0.50 8.58 6.35 16.85 35.93 11.98 
Belulang 252 7.00 13.58 0.83 14.29 3.94 10.43 38.30 12.77 
Ciplukan 48 1.33 2.59 0.50 8.58 1.88 4.99 16.15 5.38 
Patikan Kebo 144 4.00 7.76 0.50 8.58 2.34 6.21 22.55 7.52 
Putri Malu 355 9.86 19.13 1.00 17.15 4.74 12.56 48.84 16.28 
Ganda Rusa 366 10.17 19.72 1.00 17.15 7.78 20.62 57.49 19.16 
Rumput Teki 118 3.28 6.36 0.50 8.58 2.77 7.36 22.29 7.43 
Total 1856 51.56  
5.83 
 































Bandotan 172 4.78 17.84 0.50 11.99 3.27 16.29 46.12 15.37 
Bayam Berduri 64 1.78 6.64 0.33 7.99 3.79 18.88 33.51 11.17 
Belulang 159 4.42 16.49 0.83 19.98 3.26 16.22 52.70 17.57 
Ciplukan 12 0.33 1.24 0.17 4.00 0.51 2.55 7.79 2.60 
Patikan Kebo 100 2.78 10.37 0.33 7.99 1.71 8.53 26.89 8.96 
Putri Malu 259 7.19 26.86 1.00 23.98 2.90 14.46 65.31 21.77 
Ganda Rusa 116 3.22 12.03 0.50 11.99 2.22 11.05 35.08 11.69 
Rumput Teki 82 2.28 8.51 0.50 11.99 2.41 12.01 32.50 10.83 
Total 964 26.78  
4.17 
 
20.07    
 
 
4 MST Monokultur 
Pi LN pi pi LN pi 
0.2 -1.59 -0.324 
0.11 -2.25 -0.237 
0.14 -2 -0.271 
0.03 -3.65 -0.095 
0.08 -2.56 -0.198 
0.19 -1.65 -0.316 
0.2 -1.62 -0.32 




4 MST Tumpangsari 
Pi LN pi pi LN pi 
0.18 -1.72 -0.308 
0.07 -2.71 -0.18 
0.16 -1.8 -0.297 
0.01 -4.39 -0.055 
0.1 -2.27 -0.235 
0.27 -1.31 -0.353 
0.12 -2.12 -0.255 









Petakan 6 MST Monokultur 
No Nama Gulma S1P3 K1 S1P3 K2 S1P3 K3 Jumlah 
1 Bandotan 53 27 59 139 
2 Bayam Berduri - 12 11 23 
3 Belulang 35 31 - 66 
4 Ciplukan - 7 9 16 
5 Patikan Kebo 27 - 25 52 
6 Putri Malu 43 47 19 109 
7 Ganda Rusa 33 21 29 83 
Petakan 6 MST Tumpangsari 
No Nama Gulma S2P3 K1 S2P3 K2 S2P3 K3 Jumlah 
1 Bandotan 23 31 - 54 
2 Bayam Berduri - - 15 15 
3 Belulang 37 27 25 89 
4 Patikan Kebo 41 - - 41 
5 Putri Malu 27 22 23 72 
6 Ganda Rusa - 35 23 58 
7 Rumput Teki 11 - 27 38 

















Bandotan 139 7.72 28.48 1.00 17.64 5.28 28.98 75.10 25.03 
Bayam Berduri 23 1.28 4.71 0.67 11.76 1.64 8.98 25.45 8.48 
Belulang 66 3.67 13.53 0.67 11.76 2.54 13.95 39.23 13.08 
Ciplukan 16 0.89 3.28 0.67 11.76 1.49 8.21 23.24 7.75 
Patikan Kebo 52 2.89 10.66 0.67 11.76 1.68 9.20 31.62 10.54 
Putri Malu 109 6.06 22.34 1.00 17.64 2.85 15.64 55.61 18.54 
Rumput Israel 83 4.61 17.01 1.00 17.64 2.75 15.07 49.72 16.57 




18.21    

















Bandotan 54 3.00 14.71 0.67 14.28 1.40 11.06 40.05 13.35 
Bayam Berduri 15 0.83 4.09 0.33 7.14 0.90 7.10 18.32 6.11 
Belulang 89 4.94 24.25 1.00 21.41 3.01 23.67 69.33 23.11 
Patikan Kebo 41 2.28 11.17 0.33 7.14 1.17 9.20 27.50 9.17 
Putri Malu 72 4.00 19.62 1.00 21.41 2.25 17.69 58.72 19.57 
Rumput Israel 58 3.22 15.80 0.67 14.28 2.04 16.09 46.17 15.39 
Rumput Peking 38 2.11 10.35 0.67 14.28 1.93 15.18 39.81 13.27 










6 MST Monokultur 
Pi LN pi pi LN pi 
0.28 -1.26 -0.36 
0.05 -3.05 -0.14 
0.14 -2.00 -0.27 
0.03 -3.42 -0.11 
0.11 -2.24 -0.24 
0.22 -1.50 -0.33 




6 MST Tumpangsari 
Pi LN pi pi LN pi 
0.15 -1.92 -0.28 
0.04 -3.20 -0.13 
0.24 -1.42 -0.34 
0.11 -2.19 -0.24 
0.20 -1.63 -0.32 
0.16 -1.84 -0.29 


























Lampiran 4. Dokumentasi 
 
 
    
  Area Penelitian Sebelum di Bersihkan     Pembersihan Area Penelitian 
 
 
    
   Membuang ke Tempat Pembakaran      Pembuatan Bedengan/Petakan 2 m x 3 m 
 
    
  Pemberian Dolomit   Pemberian Pupuk Kandang Ayam 
 
    
       Pemberian Label sesuai Layout         Penanaman Benih Jagung 
 51 
 
    
        Penanaman Benih Kedelai   Penyiraman Tanaman 
 
 
            
   Pemasangan Spanduk Penelitian      Pencabutan Gulma minggu ke-6 
 
 
                 




       Penimbangan Berat Kering 
 
 
